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Abstract

This study aims to show the effect of population growth and land productivity on the
conversion of urban land. This study uses data on area size by type of land use per village to measure
urban land use. The use of population growth data and land productivity was analyzed using multiple
regression and classification typology, the authors found that population growth had a negative
influence and land productivity had a positive influence on land conversion. Negative population
growth of -3,593 and land productivity of 6,921 will give effect to the conversion of land with an area
of 31,197 Ha. The type of region that experiences land conversion in Marisa City can be classified
into three types, namely (1) Areas in the process of land conversion (Marisa Utara) , (2) Areas that
are rapidly shifting land functions (South Marisa, Pohuwato, Teratai, Botubilotahu Indah, Palopo and
Bulangita), and (3) Areas that have the potential to convert land (Pohuwato Timur). The results of this
study indicate that population growth and Land productivity plays an important role in accelerating
the conversion of urban land in the Marisa City area of Pohuwato Regency.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh pertumbuhan penduduk dan
produktivitas lahan terhadap alih fungsi lahan perkotaan. Penelitian ini menggunakan data luas
wilayah menurut jenis pemanfaatan lahan per desa untuk mengukur penggunaan lahan perkotaan.
Penggunaan data pertumbuhan penduduk dan produktivitas lahan dianalisis menggunakan regresi
berganda dan tipologi klassen, penulis menemukan bahwa pertumbuhan penduduk memberikan
pengaruh negatif dan produktivitas lahan memberikan pengaruh positif terhadap alih fungsi lahan.
Pertumbuhan penduduk negatif sebesar -3,593 dan produktivitas lahan sebesar 6,921 akan
memberikan pengaruh alih fungsi lahan seluas 31,197 Ha.Tipe wilayah yang mengalami alih fungsi
lahan di Kota Marisa dapat diklasifikasikan kedalam tiga tipe yakni (1) Wilayah dalam proses alih
fungsi lahan (Marisa Utara), (2) Wilayah yang cepat alih fungsi lahannya (Marisa Selatan, Pohuwato,
Teratai, Botubilotahu Indah, Palopo dan Bulangita ), dan (3) Wilayah berpotensi melakukan alih
fungsi lahan (Pohuwato Timur).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dan
tingkat produktivitas lahan berperan penting pada percepatan alih fungsi lahan perkotaan di wilayah
Kota Marisa Kabupaten Pohuwato.

Kata Kunci : penduduk, produktivitas lahan, alih fungsi, wilayah, kota


mailto:Wunarlan.irwan@gmail.com

ISSN: 2502 — 4205

PENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan kota
senantiasa dibarengi dengan pertumbuhan
penduduk, pertumbuhan ekonomi dan alih
fungsi lahan(S. Kumar & Sangwan, 2013).
Pengunaan lahan semakin meningkat untuk
memenuhi  kebutuhan  penduduk  seperti
permukiman, tempat usaha dan infrastruktur
publik yang akan menyebabkan ketersediaan
lahan berkurang(Rupini, Dewi, & Sueca,
2017). Fenomena ini akan dorong penduduk
mencari lahan di wilayah pinggiran kota (peri
urban) hingga ke pedesaan (rural), akibatnya
spasial kota berkembang dan mengubah
kenampakan fisik kota. Suatu keniscayaan
bahwa perkembangan kota akan mengkonversi
lahan pertanian ke lahan non pertanian. Alih
fungsi lahan menjadi fenomena yang lazim
terjadi di wilayah perkotaan, hal ini
mengindikasikan bahwa kota mengalami
pertumbuhan ekonomi yang disebabkan
adanya faktor-faktor ekonomi yang tumbuh di
kota tersebut.

Kota Marisa tumbuh dan berkembang
sebagai salah satu pusat pertumbuhan baru
diwilayah Barat dari Propinsi Gorontalo.
Tumbuhnya Kota Marisa ditandai dengan
pembangunan berbagai infrastruktur yang
menunjang aktivitas penduduk dan ekonomi
kota. World Bank membagi infrastruktur
dalam tiga bagian, yaitu (1) infrastruktur
ekonomi; (2) Infrastruktur sosial dan (3)
Infrastruktur administrasi(Warsilan & Noor,
2015). Kelengkapan infrastruktur dan utilitas
Kota Marisa ini menjadi daya tarik bagi
penduduk kota (urban) dan wilayah perdesaan
(hiterland) untuk melakukan berbagai aktivitas
di wilayah kota sehingga terjadi mobilisasi
penduduk. Mobilisasi penduduk yang disertai
gerakan migrasi telah memicu pertumbuhan
penduduk dan proses urbanisasi di Kota
Marisa dan wilayah sekitarnya. Kota Marisa
adalah sebuah kota kecil memiliki laju
pertumbuhan penduduk sebesar 3,93 persen
pertahun dan tingkat kepadatan penduduk
sebesar 580 jiwa/km? (BPS, 2016) serta
mengalami lompatan pertumbuhan ekonomi,
penduduk dan produktivitas pertanian setelah
dimekarkan pada tahun 2003 dari kabupaten
induknya yakni Kabupaten Boalemo. Secara
berturut-turut pertumbuhan ekonomi, jumlah
penduduk dan produktivitas pertanian yang
terdapat di Kota Marisa, yakni 7,24% (2005)
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dan 6,64% (2015); 30141 (2005) dan 20017
(2015); 6,13 (2005) dan 26,43 (2015).

Migrasi menjadi masalah yang pelik
bagi setiap perkembangan suatu kota karena
menjadi salah satu faktor percepatan laju
pertumbuhan  penduduk  selain  faktor
pertumbuhan penduduk alamiah. Pertumbuhan
penduduk di Kota Marisa begitu tinggi yang
berada diatas rata-rata pertumbuhan penduduk
Propinsi Gorontalo yakni 1,61%.Migrasi
penduduk harus disikapi secara bijak, jika
tidak disikapi secara bijak akan berakibat pada
pembangunan rumah secara sporadis dengan
mengkonversi dan menggerus lahan-lahan
pertanian(Pradoto, 2015). Migrasi dan proses
urbanisasi serta aktivitas pembangunan dalam
berbagai bidang  akan menyebabkan
meningkatnya  permintaan  lahan  untuk
kebutuhan permukiman dan pembangunan
infrastruktur publik. Lahan tidak
dapatbertambah, maka yang terjadi
adalahperubahan penggunaan lahan
yangcenderung menurunkan proporsi
lahanpertanian menjadilahan non pertanian.
Alih  fungsi lahan pertanian ke non
pertanianterjadi akibat pertumbuhan
penduduk(Malik, 2012; Shi, Wang, Fan, Li, &
Yang, 2010), urbanisasi (Ukpong & Johnson,
2014)dan ekspansi ruang perkotaan yang tidak
terkendali menyebabkan konversi lahan juga
sulit untuk dikendalikan yang berakibat pada
penurunan kualitas lahan dan lingkungan
(Wuryanta & Susanti, 2015). Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan
pertanian ke non pertanian yakni faktor
ekonomi, demografi, pendidikan dan IPTEKS,
sosial politik, perubahan perilaku, kualitas
lahan pertanian, kebijakan  pemerintah,
kelembagaan serta instrumen hukum dan
penegakannya(Priyono, 2011).

Disamping itu, implikasi lain dari
pertumbuhan  penduduk dan  urbanisasi
akanmeningkatkan  kebutuhan ruang di
perkotaan  khususnya permintaan lahan.
Penyediaan lahan di pusat kota semakin
terbatas dan tentu sangat mahal sehingga
perkembangan perkotaan cenderung
”mencaplok” wilayah pinggiran perkotaan
hingga wilayah pedesaan yang diikuti berbagai
fungsi-fungsi dan aktivitas urban (Lee &
McCracken, 2011; Nilsson et al., 2014).Situasi
ini telah memicu perkembangan fisik yang
cepat dan perluasan daerah pinggiran kota dan
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pedesaan(Amoateng, Cobbinah, & Owusu-
Adade, 2013), seperti Kelurahan Teratai,
Kelurahan Bulangita, Kelurahan Palopo,
Kelurahan Botubilotahu, Kecamatan Buntulia,
Kecamatan  Duhiadaa dan  Kecamatan
Patilangio.Secara umum, setiap pertambahan
jumlah penduduk akan disertai dengan
tuntutan  pertambahan  kebutuhan  dasar
(pangan, sandang, dan papan). Kebutuhan akan
pangan dan sandang biasanya berasal dari
produksi pertanian, sedang kebutuhan bahan
perumahan umumnya berasal dari sumberdaya
alam(Prihatin, 2015).

Selanjutnya, tingkat produktivitas
lahan dipengaruhi oleh perubahan lahan
pertanian produktif ke lahan non pertanian (P.
Kumar, 2009).Penurunan kualitas lingkungan
dan hilangnya lahan pertanian di pinggiran
kota hingga pedesaan disebabkan adanya
pertumbuhan penduduk perkotaan yang begitu
tinggi dan pembangunan real estate (Araki,
2005; Han & He, 1999), perkantoran
pemerintah, infrastruktur publik dan pertokoan
(Aminuddin,  2009) hingga  mengubah
kenampakan spasial kota.Disamping itu,
terjadi pergesaran utama pola kehidupan
pendudukdari perdesaan (pertanian primer) ke
perkotaan (perdagangan dan jasa) Yyang
mendorong pertumbuhan ekonomi (Kuznet,
1974).

Perkembangan pola spasial Kota
Marisa dari masa ke masa sebagai implikasi
adanya alih fungsi lahan dan aglomerasi
ekonomi. KotaMarisa berkembang menjadi
pusat pemerintahan, pendidikan, perdagangan
dan jasa. Fungsi kota yang diemban oleh Kota
Marisa menjadi daya tarik bagi masyarakat
sekitarnya terutama penduduk usia produktif
sehingga penduduk kota menjadi padat yang
berimpilkasi terhadap kebutuhan akan lahan
untuk perumahan dan
infrastruktur.Pengendalian dan pemanfaatan
lahan harus menjadi fokus dalam penanganan
terhadap pertumbuhan penduduk agar dapat
meminimalisasi degradasi lingkungan yang
berdampak pada alih fungsi lahan dan
produktivitas lahan pertanian. Perkembangan
pola spasial Kota Marisa memberi dampak
pada penurunan lahan produktif dan jenis mata
pencaharian penduduk khususnya petani. Sejak
tahun 2005 sampai dengan 2015, luasan lahan
produktif di Kota Marisa mengalami
penurunan sebesar 8,72% dan penduduk yang
bermata pencaharian petani juga mengalami
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penurunan sebesar 44,0% (profil potensi desa,
2016).

Penelitian  ini  mendesak  untuk
dilakukan guna melihat pengaruh pertumbuhan
penduduk dan perubahan produktivitas lahan
pertanian yang menyebabkan percepatan alih
fungsi lahan pertanian di kawasan perkotaan
Kota Marisa Kabupaten Pohuwato.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  mengambil  studi
kawasan Kota Marisa Kabupaten Pohuwato.
Teknik yang digunakan untuk mengambil
sampel adalah teknik puposive sampling. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data sekunder, yaitu data cross section desa di
Kota Marisa Kabupaten Pohuwato dalam
kurun waktu tahun 2000 sampai dengan 2015
yang diperoleh dari profil setiap desa. Sampel
dalam penelitian ini adalah 8 desa di Kota
Marisa. Data sekunder yang telah dikumpulkan
selanjut diolah dan dianalisis. Hasil dari
pengolahan data akan dikomparasikan dengan
data-data pada tingkat propinsi sebagai data
kontrol untuk klasifikasi tinggi atau rendahnya
perubahan  jumlah  dan  produktivitas
penggunaan lahan di kawasan Kota Marisa.
Selanjutnya, teknik analisis yang digunakan
adalah teknik regresi berganda. Teknik ini
dimaksudkan untuk melihat pengaruh variabel
bebas yang terdiri dari pertumbuhan jumlah
(X1) dan produktivitas lahan (X2) terhadap
variabel terikat alih fungsi lahan (Y) baik
secara parsial maupun secara
simultan(Boediono & Koester, 2002; Supranto,
2000; Walpole, 1995).

Y=a+ b1X1 + bzXz ................................. (1)

dimana :
Y = alih fungsi lahan (Ha)
a = nilai intercept
b, = nilai koefisien regresi untuk varibel 1
b, = nilai koefisien regresi untuk varibel 1
Xy = variabel pertumbuhan penduduk (%)
X = variabel produktivitas lahan (ton/Ha)

Dengan menggunakan analog dari
analisis  tipologi  klassen yang telah
dimodifikasi dimaksudkan untuk melihat
wilayah mana yang akan mengalami akselerasi
perubahan fungsi lahan cepat di kawasan Kota
Marisa. Adapun analog dari analisis tipologi
klassen dapat disajikan dalam bentuk diagram
berikut ini(Arsyad, 2010):
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Tabel 3. Tipologi Klassen

Tingkat Tingkat produktivitas lahan
perubahan pertanian di daerah dibandingkan
jumlah penduduk | dengan tingkat produktivitas lahan
daerah pertanian di propinsi
dibandingkan
dengan tingkat
perubahan Tinggi > 1 Rendah <1
penduduk
propinsi
. Tipe 2
Tipel .
N Wilayah dalam Wilayah yang
Tinggi > 1 . . cepat alih
proses alih fungsi B -
ungsi
lahan |
ahannya
Tipe 3
Tipe 4 Wilayah
Rendah < 1 Wilayah yang kuat berpotensi
mempertahankan melakukan
lahan pertanian alih fungsi
lahan
Sumber : Arsyad, 2010 (Modifikasi Peneliti,

2017)

Dari prosedur analisis tersebut maka
dapat diungkapkan hipotesis sebagai berikut,
Ho : nilai variabel X; dan Xz= 0, artinya tidak
hubungan antara variabel X dengan
variabel Y

H1 : nilai Xi # 0, artinya paling tidak ada satu
nilai variabel X yang tidak sama dengan
nol, artinya terdapat hubungan antara
variabel X dengan variabel Y

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kota Marisa

Penelitian ini mengambil lokasi di
Kecamatan Marisa yang merupakan ibukota
dari Kabupaten Pohuwato. Secara umum Kota-
kota kecil di Propinsi Gorontalo berada di
pesisir Teluk Tomini. Kota Marisa berada di
sebelah Barat dari wilayah Propinsi Gorontalo
dan di sebelah Timur di batasi dengan Cagar
Alam Panua, luas wilayah Kota Marisa yakni
39,48 km?. Karakteristik wilayah Kota Marisa
dapat dibagi menjadi tiga yakni pertama,
wilayah selatan meliputi Kelurahan Pohuwato,
Pohuwato Timur dan Kelurahan Palopo bagian
Timur memiliki karakteristik wilayah pantai
yang ditumbuhi mangrove dengan mata
pencaharian mayoritas penduduk adalah
nelayan; kedua, wilayah tengah meliputi
Kelurahan Marisa Selatan, Palopo bagian
Barat, Marisa Utara memiliki karateristik
wilayah daratan rendah dan landai yang
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banyak ditumbuhi pohon kelapa, tanaman
semak serta tanaman perkebunan yang
diusahakan oleh penduduk. Ketiga kelurahan
ini merupakan pusat permukiman penduduk,
jasa dan perdagangan, perkantoran pemerintah
dan swasta. Mayoritas penduduk memiliki
mata  pencaharian  dibidang jasa dan
perdagangan; ketiga, wilayah bagian Utara
meliputi Kelurahan Teratai, Desa Bulangita
dan Botubilotahu Indah memiliki karakteristik
wilayah dataran rendah dan berbukit. Wilayah
ini  merupakan wilayah perkebunan yang
membudidayakan tanaman perkebunan
semusim seperti jagung dan padi ladang serta
tanamanan  tahunan  (kelapa).  Bertani
merupakan mayoritas mata pencaharian
penduduk.

Kota Marisa berada di jalan akses tran
Sulawesi yang menghubungkan Tilamuta-Kota
Gorontalo-Manado di bagian Timur dan
Kabupaten Parigi Moutong-Palu di sebelah
Barat. Kota Marisa dan wilayah sekitarnya
merupakan pusat tanaman  perkebunan,
agroindustri, jasa dan perdagangan serta
pemerintahan, sehingga menjadi magnet bagi
penduduk wilayah lain untuk bermigrasi.
Penduduk yang datang ke Kota Marisa dapat
dibagi kedalam dua kategori yakni pertama,
penduduk usia produktif (19 — 60 tahun) dan
non produktif (> 60 tahun) mencapai 36,41%
dan 5,27% (BPS, 2016). Penduduk usia
produktif biasanya datang ke kota untuk
melanjutkan pendidikan, menggeluti usaha-
usaha informal, seperti (jasa perbengkelan,
pangkas rambut, percetakan, angkringan) dan
melakoni pegawai pemerintah atau swasta.
Umumnya, karakteristik penduduk inimemilih
bermukim dan penglaju (commuter)serta
penduduk yang datang untuk melakukan
transaksi perdagangan; kedua, penduduk usia
non produktif adalah penduduk lokal yang
berkarir di luar wilayah dan setelah pensiun
kembali ke kampung halaman untuk
menikmati hari tua. Interaksi sosial budaya
antara penduduk pendatang dan penduduk
lokal memberi pengaruh pada perubahan sosial
ekonomi dan budaya antara lain struktur
produksi dan mata pencaharian penduduk
lokal.

Perubahan fisik yang palingnyata
terjadi di Kota Marisa akibat alih fungsi lahan
yakni menyusutnya lahan pertanian dan lahan
hutan mangrove yang diperuntukan sebagai
lahan perkantoran pemerintah dan swasta,
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permukiman baru ataupun warung makan baik
oleh pendatang dari luar Kota Marisa dan
daerah lainnya serta berbagai infrastruktur
publik untuk menunjang pelayanan penduduk
kota. Hasil analisis dan survey lapangan, pada
tahun 2015 diperoleh lahan pertanian dan
lahan mangrove masing-masing  seluas
1660,71Ha dan 277,82 Ha. Selama kurun
waktu 2005-2015, kedua jenis penggunaan
lahan ini mengalami penyusutan luas masing-
masing sebesar 373,69 Ha dan 66,28 Ha.
Adapun perkembangan sosial dan
perekonomian di Kota Marisa mengalami
perubahan yang signifikan, sejak tahun 2005
dimana mulai masuknya pusat perdagangan
dan jasa. Kesempatan kerja dan pendapatan
perkapita merupakan dua indikator yang
digunakan untuk melihat keadaan ekonomi
suatu wilayah (Kosuma, Palar, & Lapian,
2016; Satria, 2016). Berdasarkan Atas Dasar
Harga Konstant, Kota Marisa memiliki
pendapatan perkapita sebesar Rp. 5.014.846,
hal ini menunjukkan peningkatan sebesar

sstar Uaa

u Proyeksi :UTM
Km A DatuM : WGS1984

0 0475 085 19 Zone 51N

Peta Penggunaan Lahan Kota Marisa 2005
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38,15% dibanding tahun 2005 atau mengalami
kenaikan sebesar 3,82% pertahun.
Berkembangan sektor sekunder dan tersier
mengindikasikan terjadi peningkatan
pendapatan penduduk Kota Marisa.
Perkembangan perekonomian Kota Marisa
tidak terlepas dari kedudukannya sebagai ibu
kota Kabupaten Pohuwato, posisinya strategis
karena sebagian besar pejabat, pebisnis dan
wisatawan yang memiliki aktivitas dan
berkunjung di Kabupaten Pohuwato memilih
tempat tinggal (home base) di Kota Marisa.

Pada Gambar 1 memperlihatkan
pemanfaatan lahan terbangun dan non
terbangun di perkotaan Marisa, dimana
pemanfaatan lahan terbesar adalah non
terbangun sebesar 2768,39 Ha dan lahan
terbangun 62,61 Ha. Sementara Tabel 1 dan
Tabel 2 menunjukan pertumbuhan penduduk
dan pertumbuhan produktivitas lahan pertanian
untuk komoditas pertanian jagung dan kelapa
di Kota Marisa.

~Peta Penggunaan Lahan Kota Marisa 2015

Tabstepe Uaes

Legenda - B Hutsn Lahan Kaning Primes
Hutan Mangrove Primer
Lanan Terouka

—— Garns Panial Perkapunan

— SN PTIMET Permmukiman

— Jaian Lokal Sawah

Semak Bedukar

Stadun

TamoaK

I Tumn s

Gambar 1. Kondisi Eksisting Penggunaan Lahan di Kota Marisa 2005 dan 2015 (Sumber RTRW Kab.
Pohuwato)

Penelitian  ini  mendesak  untuk
dilakukan guna melihat pengaruh pertumbuhan
penduduk dan perubahan produktivitas lahan

pertanian yang menyebabkan percepatan alih
fungsi lahan pertanian di kawasan perkotaan
Kota Marisa Kabupaten Pohuwato.
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Tabel 1. Perubahan Jumlah Penduduk Menurut
Desa di Kota Marisa, 2000-2015

Perubahan Jumlah
No Nama Penduduk (jiwa) Rerata
Desa/Kelurahan 2000- | 2005- | 2010-
2005 2010 2015 (%)
1 Marisa Selatan 443 147 295 20,26
2 Pohuwato 155 487 321 32,77
3 Marisa Utara 333 671 502 48,29
4 Teratai 182 318 250 23,51
Botubilotahu
5 Indah 266 108 187 13,32
6 Pohuwato Timur 290 -244 23 -6,82
7 Palopo 42 1054 548 63,26
8 Bulangita 38 188 113 12,08
Jumlah 1750 2728 | 2239
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sebesar 11,45 ton/Ha. Disamping itu, Tabel 2
juga menginformasikan produktivitas lahan
pertanian di Kota Marisa, nampak bahwa pada
tahun 2004 merupakan produktivitas lahan
pertanian yang paling tinggi yakni sebesar
17,59 ton/Ha dan pada tahun 2005 adalah
produktivitas lahan pertanian yang paling
rendah yakni sebesar 6,13 ton/Ha.

Uji Regresi Berganda Secara Parsial

Pada uji regresi berganda secara
parsial dimaksudkan untuk melihat pengaruh
setiap variabel X secara individu terhadap
variabel Y. Hasil uji regresi berganda secara
parsial disajikan pada Tabel berikut ini :
Tabel 4. Regresi Statistik

Sumber : BPS, 2016 (Diolah)

Berdasarkan tabel 1, nampak bahwa
Desa Palopo mengalami perubahan jumlah
penduduk yang paling tinggi yakni sebesar
63,26 % dan Desa Pohuwato Timur
mengalami perubahan jumlah penduduk yang
paling rendah yakni sebesar -6,82 %.

Tabel 2. Produktivitas Lahan Pertanian di Kota

Marisa
Rataan
No. Tahun Produktivitas
Lahan (ton/ha)

1 2000 10,13

2 2001 10,54
3 2002 11,29
4 2003 12,86
5 2004 17,59

6 2005 6,13

7 2006 7,99
8 2007 9,86
9 2008 12,42
10 2009 10,12
11 2010 8,87
12 2011 9,04
13 2012 9,41
14 2013 9,94
15 2014 10,62
16 2015 26,43

Sumber : BPS, 2016 (Diolah)
Berdasarkan Tabel 2 secara agregat
rata-rata produktivitas lahan pertanian yakni

Regression Statistics

Multiple R 0,176
R Square 0,031
Adjusted R

Square -0,038
Standard Error 30,447
Observations 16,000

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel 5. ANOVA

df ss MS F Sig. F
Regression 1 416,08 416076 0449 0,514
Residual 14 1297821 927,015

Total 15 13394,29

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel 6. Nilai koefisien Regresi dan Nilai Variabel

P- Lower Upper
Coef. SE t Stat value 95% 95%
Intercept 93,090 10,829 8596 0,000 69,864 116,316
X Variable 1 -2,910 4,344 -0,670 0,514 12,228 6,407

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Berdasarkan hasil uji regresi berganda
secara parsial yang memiliki standard
error(SE) intercept dan variable X; masing-
masing sebesr 10,829 dan 4,344. Ini
menunjukkan bahwa semakin besar SE, maka
semakin tersebar variabel Y (alih fungsi lahan)
yang riil dari garis regresinya. Diketahui
bahwa variabel X; (pertumbuhan penduduk)
memiliki pengaruh yang sangat lemah
terhadap variabel Y (alih fungsi lahan) dan
memiliki hubungan yangnegatif, Ini dapat
dilihat dari nilai multiple R sebesar 0,176.
Hubungan antara variabel X: (pertumbuhan
penduduk) terhadap variabel Y (alih fungsi
lahan) dapat dijelaskan  menggunakan
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persamaan Y = 93,090 -2,910Xi:. Artinya,
meskipun terjadi perubahan negatif pada
jumlah penduduk akan terjadi alih fungsi lahan
sebesar 93,090 Ha.

Selanjutnya dengan melihat nilai
Rsquare sebesar 0,031 dari Tabel , maka dapat
diinformasikan bahwa variabel pertumbuhan
penduduk (X1) memberi pengaruh sebesar
3,1% terhadap percepatan alih fungsi lahan di
Kota Marisa sedang sisanya sebesar 96,9%
percepatan alih fungsi lahan di Kota Marisa
dipengaruhi faktor lainnya yang tidak tercakup
dalam penelitian ini.

Adapun Tabel 7 , tabel 8 , dan tabel 9
menunjukkan hasil uji regresi berganda secara
parsial variabel X, (produktivitas lahan)
terhadap variabel Y (alih fungsi lahan) dengan
standar error(SE) atas intercept dan variabel
X2 masing-masing sebesar 22,585 dan
2,383.Ini menunjukkan bahwa semakin besar
SE, maka semakin tersebar variabel Y (alih
fungsi lahan) yang riil dari garis regresinya.
Hubungan antara variabel X; (pertumbuhan
penduduk) terhadap variabel Y (alih fungsi
lahan) dapat dijelaskan  menggunakan
persamaan Y = 26,309 + 6,759X,. Artinya jika
produktivitas lahan mengalami perubahan
sebesar 6,759 ton/Ha maka akan terjadi alih
fungsi lahan seluas 26,309 Ha.

Tabel 7. Regresi Statistik

Regression Statistics

Multiple R 0,604
R Square 0,365
Adjusted R

Square 0,320

Standard Error 24,651

Observations 16,00

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel 8.
ANOVA

df SS MS F Sig. F
Regression 1 4887,17 4887,17 8,043 0,013
Residual 14 8507,12 607,65
Total 15 13394,29

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel 9. Nilai koefisien Regresi dan Nilai Variabel

P- Lower Upper

Coef. SE t Stat value 95% 95%
Intercept 26,309 22,585 1,165 0,264 22,132 74,750
X Variable 1 6,759 2,383 2,836 0,013 1,647 11,870

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Hasil uji regresi berganda secara
parsial antara variabel X, terhadap variabel Y
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memberikan  informasi  bahwa  variabel
produktivitas lahan (Xz) memiliki pengaruh
yang kuat dengan alih fungsi lahan (YY) namun
memiliki hubungan yang positif terhadap
varaibel Y. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
multiple R dan Rsguare masing-masing
sebesar 0,604 dan 0,365. Disamping itu,
variabel produktivitas lahan (X2) memberi
pengaruh sebesar 60,4% terhadap percepatan
alih fungsi lahan di Kota Marisa sedang
sisanya sebesar 39,6% percepatan alih fungsi
lahan di Kota Marisa dipengaruhi faktor
lainnya yang tidak tercakup dalam penelitian
ini.

Uji Regresi Berganda Secara Simultan

Standard error dari intercept dan
variabel X; serta variabel X, masing-masing
sebesar 7,87 dan 0,10 serta 0,65. Standard
Error(SE) ini merupakan output dari uji
regresi berganda secara simultan dari variabel
pertumbuhan penduduk (X:) dan produktivitas
lahan (X;) terhadap alih fungsi lahan (Y).SE
untuk intercept, variabel X; dan X, masing-
masing sebesar 23,055, 3,520 dan 2,385 pada
Tabel menunjukkan bahwa semakin besar SE,
maka semakin tersebar variabel Y (alih fungsi
lahan) vyang riil dari garis regresinya.
Hubungan antar variabel dapat dilihat pada
persamaan regresi berganda, yakni Y = 31,197
— 3593 X; + 6,921 X, Persamaan ini
menjelaskan bahwasecara simultan variabel
pertumbuhan penduduk (X:;) dan variabel
produktivitas lahan (X2) memiliki hubungan
yang kuat terhadap perubahan alih fungsi lahan
(Y), ini dapat dilihat dari nilai multiple R
sebesar 0,642. Varaibel X; memiliki pengaruh
negatif dan varaibel X, memiliki pengaruh
positif terhadap varaibel Y. Variabel X; dan X;
memberi pengaruh sebesar 41,2% terhadap
alih fungsi lahan di Kota Marisa sedang
sisanya sebesar 58,8% percepatan alih fungsi
lahan di Kota Marisa dipengaruhi faktor
lainnya yang tidak tercakup dalam penelitian
ini. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa nilai P-
value dari hasil perhitungan komputer
menunjukkan nilai sebesar 0,032 jauh lebih
kecil dari nilai P-value tabel (1) 0,05, maka
Ho ditolak. Artinya variabel pertumbuhan
penduduk (Xi1) dan produktivitas lahan
pertanian (Xz) miliki hubungan yang kuat
terhadap percepatan alih fungsi lahan (Y)
dikawasan perkotaan Kota Marisa.
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Tabel 10. Regresi Statistik

Regression Statistics

Multiple R 0,642
R Square 0,412
Adjusted R

Square 0,322
Standard

Error 24,614
Observation

S 16,000

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel 11.

ANOVA

df SS MS F Sig. F
Regression 2 5518,327  2759,164 4,554 0,032
Residual 13 7875,958 605,843
Total 15 13394,286

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel 12. Nilai koefisien Regresi dan Nilai Variabel

Jurnal Perencanaan Wilayah | Vol.4 | No.1 | April 2019

Tabel 13. Perbandingan Nilai r Penduduk dan
Produktivitas Lahan Kota Marisa
Terhadap Propinsi Gorontalo

No Nama Nilai r Kota Marisa Terhadap Prop. Gorontalo
Desa/Kelurahan
Penduduk Produktivitas Lahan

1 Marisa Selatan 3,04 0,50

2 Pohuwato 4,92 0,02

3 Marisa Utara 7,24 6,59

4 Teratai 3,53 0,08
Botubilotahu

5 Indah 2,00 0,18

6 Pohuwato Timur -1,02 0,05

7 Palopo 9,49 0,06
Bulangita 1,81 0,08

P- Lower Upper

Coef. SE t Stat value 95% 95%
Intercept 31,197 23,055 1,353 0,199 18,60&; 81,003
X Variable 1 -3,593 3,520 -1,021 0,326 11‘19(; 4,011
X Variable 2 6,921 2,385 2,902 0,012 1,769 12,073

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Analisis Tipologi Klassen

Analisis dimaksudkan untuk wilayah
Kota Marisa yang mengalami alih fungsi lahan
yang cepat, wilayah berpotensi mengalami alih
fungsi lahan, wilayah yang dalam proses alih
fungsi lahan dan wilayah yang tetap
mempertahankan lahan pertaniannya dan tidak
terpengaruhn  oleh adanya pertumbuhan
penduduk serta perubahan tingkat
produktivitas  lahan,  khususnya lahan
pertanian. Dari pertumbuhan jumlah penduduk
dan tingkat produktivitas pertanian Kota
Marisa dibandingkan terhadap pertumbuhan
penduduk dan tingkat produktivitas lahan
tingkat Propinsi Gorontalo sehingga diperoleh
nilai r untuk dimasukkan ke dalam diagram
analisis  tipologi  Klassen.  Tabel 13
menunjukkan perbandingan nilai r penduduk
dan produktivitas lahan Kota Marisa terhadap
Propinsi Gorontalo. Tabel 13
menginformasikan bahwa Desa Marisa Utara
memiliki nilai r penduduk dan produktivitas
lahan yang tinggi sedang Desa Pohuwato
Timur memiliki nilai r  penduduk dan
produktivitas lahan yang rendah ini disebabkan
wilayah Desa Pohuwato Timur berada di
sebelah  Selatan Kota Marisa dengan
karakteristik wilayah pesisir pantai.

8
Sumber : Hasil Analisis, 2017

Analisis selanjutnya adalah analisis
tipologi Klassen, analisis ini menggunakan
data yang berasal dari Tabel 13 diatas. Hasil
analisis tipologi Klassen disajikan pada Tabel
14.

Tabel 14. Tipologi Klassen Untuk Tingkat
Produktivitas lahan pertanian di
daerah  dibandingkan  dengan
tingkat produktivitas lahan
pertanian di propinsi

Tingkat perubahan | Tingkat produktivitas lahan pertanian di
jumlah penduduk | daerah dibandingkan dengan tingkat
daerah produktivitas lahan pertanian di propinsi
dibandingkan
dengan tingkat Tinggi > 1 Rendah < 1
perubahan 99
penduduk propinsi
Tipe 2
Marisa Selatan
Pohuwato
L Tipe 1 Teratai
Tinggi > 1 Marisa Utara Botubilotahu
Indah
Palopo
Bulangita
Tipe 4
Wilayah yang kuat Tipe 3
Rendah <1 meereréha%\kan Pohuwaﬁo Timur
lahan pertanian

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Tabel 14 menginformasikan bahwa
Desa Marisa Utara masuk dalam wilayah tipe
1 yakni wilayah yang mengalami proses alih
fungsi lahan. Kondisi ini disebabkan wilayah
Desa Marisa Utara merupakan wilayah inti
dari pusat Kota Marisa yang mengalami
pembangunan berbagai infrastruktur dan
utilitas kotasebagai fasilitas pelayanan publik
bagi penduduk kota. Disamping itu Desa
Marisa Utara menjadi wilayah pengembangan
permukiman dan perumahan yang
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dikembangkan oleh masyarakat baik secara
mandiri maupun melalui developer. Tingginya
tekanan penduduk di wilayah Desa Marisa
Utara, lokasi yang strategis berada diwilayah
pusat pengembangan dan memiliki
aksesibilitas yang tinggi sebab menjadi faktor-
faktor penyebab bagi percepatan alih fungsi
lahan pertanian menjadi non pertanian.

Adapun wilayah-wilayah yang masuk
dalam wilayah Tipe 2 atau wilayah yang cepat
alih fungsi lahannya terdiri dari Desa Marisa
Selatan, Pohuwato, Teratai, Palopo,
Botubilotahu Indah dan Bulangita. Wilayah ini
tersebar dalam wilayah Kota Marisa.
Masuknya keenam desa ini pada wilayah tipe
dua disebabkan tingginya pertumbuhan
penduduk dan rendahnya produktivitas lahan
pertanian. Dari keenam desa yang tergolong
dalam wilayah tipe dua, terdapat 4 (empat)
wilayah yang sangat cepat mengalami alih
fungsi lahan secara berturut-turut adalah Desa
Marisa Selatan, Palopo, Pohuwato dan
Botubilotahu Indah. Keempat desa ini
merupakan wilayah yang dilengkapi berbagai
infrastruktur yang memberi pelayanan skala
lokal dan regional, Desa Marisa Selatan dan
sebagian wilayah Palopo dan Pohuwato
merupakan wilayah pusat perdagangan, jasa
pemerintahan dan pusat pendidikan serta
menjadi konsentrasi tumbuhnya perumahan
baru yang dikembangkan oleh developer
sedang Desa Botubilotahu merupakan wilayah
pusat pelayanan kesehatan. Keberadaan pusat-
pusat pelayanan ini memberikan efek domino
tumbuhnya kegiatan lain yang menopang pusat
pelayanan-pelayanan dan menjadi pemicu bagi
percepatan beralihnya fungsi lahan pertanian
ke non pertanian.

Wilayah Desa Pohuwato Timur
merupakan satu-satunya desa yang masuk
kedalam wilayah tipe 3, wilayah ini kurang
menarik untuk dikembangkan karena kondisi
lingkungan yang mengalami degradasi dan
kondisi eksisting permukiman nelayan yang
sangat padat serta minim akan infrastruktur
dasar keciptakaryaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dan saran yang dikemukakan ini
didasarkan atas hasil penelitian dan pembahasan.
Adapun kesimpulan dan saran yang dapat
dikemukan, yakni :
1. Faktor pertumbuhan penduduk dan
produktivitas lahan memberikan pengaruh
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terhadap alih fungsi lahan di Kota Marisa
Kabupaten Pohuwato.

2.  Wilayah yang mengalami perubahan alih
fungsi lahan yang sangat cepat adalah
wilayah yang memiliki pertumbuhan
penduduk yang tinggi dan produktivitas
lahan pertanian yang rendah. Adapun
yang termasuk ke dalam wilayah ini
adalah Marisa Utara, Pohuwato, Teratai,
Botubilotahu Indah, Palopo dan
Bulangita.

3. Desa Marisa Utara merupakan satu-
satunya wilayah yang sedang mengalami
proses alih fungsi lahan karenalokasi
wilayah ini memiliki aksesibilitas yang
tinggi.Sementara Desa Pohuwato Timur
meskipun berpotensi untuk terjadinya alih
fungsi lahan namun degradasi kualitas
lingkungan dan padatnya permukiman
menjadikan wilayah ini kurang diminati
untuk dikembangkan.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait faktor-faktor lain yang
mempengaruhi alih fungsi lahan di Kota
Marisa seperti aksesibilitas, karakteristik
ekonomi pemilik lahan, lokasi lahan,
pengaruh wilayah pusat pelayanan dan
intervensi serta regulasi pemerintah.
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